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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau daerah yang akan 
menjadi tempat suatu penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP 
Negeri 9, tepatnya di Jl. Semar No.5, Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 
41072. Alasan peneliti memilih penelitian di SMP Negeri 9 Bandung karena 
hasil dari studi pendahuluan, lokasi ini merupakan tempat peneliti 
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) sehingga peneliti sudah 
mengetahui karakteristik dan kemampuan dari peserta didik khususnya kelas 
VIII mata pelajaran PJOK. 
2. Populasi 
Populasi merupakan sekumpulan data yang mempunyai karakteristik 
yang sama. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan seluruh siswa kelas 
VIII yang ada di SMP Negeri 9 Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017 
terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 359 orang. Lebih jelasnya disajikan pada 
Tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandung 
No 
 
Kelas Jumlah peserta didik Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VIII-1 16 19 35 
2 VIII-2 15 20 35 
3 VIII-3 15 18 33 
4 VIII-4 15 18 33 
5 VIII-5 15 20 35 
6 VIII-6 17 18 35 
7 VIII-7 16 20 36 
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8 VIII-8 15 20 35 
9 VIII-9 15 20 35 
10 VIII-10 14 20 34 
Jumlah  346 
Sumber: TU SMP Negeri 9 Kota Bandung (2016-2017) 
 
3. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian-bagian dari populasi yang dijadikan objek atau 
subjek penelitian. Teknik samping pada penelitian ini menggunakan 
probability samping (penyampelan peluang), menurut Sugiyono (2015, hlm 
82) menjelaskan bahwa “probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.” Dalam pemilihan kategori 
probability samping peneliti memilih menggunakan Chaster Sampling. 
Alasan peneliti menggunakan Claster Sampling adalah karena 
kelompok siswa yang akan digunakan sebagai sampel telah terbentuk, tanpa 
harus memilih lagi secara random. Selain itu karena pada penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen. Hal tersebut senada 
dengan yang dijelaskan oleh Ali (2010, hlm 257) “sampel yang diambil 
menggunakan teknik ini biasanya adalah kelompok yang telah ada atau telah 
terbentu (kelompok intact). Tanpa ada campur tangan pelaku riset untuk 
mengubah kelompok itu, baik dalam jumlah anggota, susunan, maupun 
suasana dan derajat kekompakannya.” 
Penelitian ini akan menggunakan dua kelas untuk diteliti yaitu 
digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan teknik 
pengambilan sampel yang telah dikemukakan di atas, maka sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah kelas VIII 4 sebagai kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol adalah kelas VIII 3. Peneliti menggunakan kelas VIII 3 
dan VIII 4 untuk dijadikan kelompok sampel karena kedua kelas ini masih 
banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajara, 
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sehingga hasil belajarnya tidak memuaskan yaitu masih ada beberapa nilai 
siswa yang kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75. 
 
 Jumlah dan data sampel diberikan pada Tabel 3.2  berikut : 
Tabel 3.2 Sampel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandung 
 
No 
 
Kelas 
Jumlah peserta didik  
jumlah 
 
Keterangan Laki-laki perempuan 
1 
 
VIII 4 15 18 33 Kelas/kelompok 
eksperimen 
2 VIII 3 15 18 33 Kelas/kelompok 
kontrol 
 
B. Metode Penelitian 
Penggunaan metode penelitian harus sesuai dengan masalah yang 
akan dipecahkan agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang baik oleh 
karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
kuasi eksperimen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini 
ditujukan untuk menguji teori melalui pengukuran variable penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Metode penelitian yang dipilih adalah metode Quasi Experimental 
Desain. Kuasi eksperimen ini hampir mirip dengan eksperimen yang 
sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali (2010, hlm. 140) yang 
menyatakan “Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen sebenarnya. 
Perbedaannya terletak pada penggunaan subjek yaitu pada kuasi eksperimen 
tidak dilakukan penugasan random, melainkan menggunakan kelompok yang 
sudah ada (intact group)”. Sedangkan Syaodih (2007, hlm. 59) 
mengemukakan “perbedaan eksperimen dengan kuasi eksperimen terletak 
pada pengontrolannya yakni pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu 
variabel saja, yaitu variabel yang dipandang paling dominan.” Metode yang 
digunakan ini memanfaatkan kelompok yang sudah ada yang tentunya 
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memiliki karakteristik perkiraan yang homogen sehingga memudahkan 
pengontrolan variabel penelitian. 
Adapun tujuan dari penelitian kuasi eksperimen menurut Arifin (2011, 
hlm. 74). “Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai 
melalui eksperimen sebenarnya tetapi tidak ada pengontrolan dan atau 
manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan seperti yang 
dikemukakan”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tentang 
suatu perlakuan yang diberikan terhadap variabel, maka terdapat terdapat 
variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2007, hlm. 77)  
 
Dalam penelitian terhadap dua variabel utama yakni variabel bebas 
atau variabel prediktor independent (independent variable) sering 
dinotasikan X adalah variabel penyebab atau yang diduga memberikan 
suatu pengaruh atau efek terhadap peristiwa lain, dan variabel terikat 
atau variabel respon (dependent variable) sering disebut notasi Y, 
yakni variabel yang ditimbulkan atau efek dari variabel bebas. 
 
1. Variabel Bebas (Variabel X) adalah variabel yang menunjukan adanya 
gejala atau peristiwa sehingga diketahui intensitas dan pengaruhnya 
terhadap variabel terkait. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together.  
2. Variabel Terikat (Variabel Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas, variabel terikat dalam penelitian ini peningkatan hasil 
belajar passing atas dan passing bawah dalam permainan bola voli 
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandung 
Tabel 3.3 
Hubungan Antar Variabel Penelitian 
                        Variabel Bebas 
 
Penggunaan model 
pembelajaran 
Penggunaan model 
pembelajaran 
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Variabel terikat 
kooperatif tipe 
NHT 
(X1) 
konvensional 
(X2) 
Hasil Belajar Passing Bawah 
(Y1) 
(X1, Y1) (X2,Y1) 
Hasil Belajar Passing Atas (Y1) (X1, Y2) (X2, Y2) 
 
 
Keterangan : 
X1Y1 : Hasil belajar passing bawah kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together. 
X2Y1 : Hasil belajar passing bawah  kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
X1Y2 : Hasil belajar passing atas kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together . 
X2Y2 : Hasil belajar passing atas kelas kontrol dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
C. Desain Penelitian 
Menurut Arifin (2011, hlm. 76) “Desain penelitian adalah suatu 
rancangan yang berisi langkah dan tindakan yang akan dilakukan dalam 
kegiatan penelitian eksperimen, sehingga informasi yang diperlukan tentang 
masalah yang diteliti dapat dikumpulkan secara faktual”. Penelitian ini 
mengunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Desain. 
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 79) “Desain ini hampir sama dengan pretest 
dan posttest control group desain, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random.”. Desain ini 
menjelaskan bahwa kelompok eksperimen di berikan perlakuan dan 
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan, maka akan terlihat pengaruh 
terhadap kedua kelompok tersebut atas diberikan atau tidak diberikan 
perlakuan. 
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Pada desain penelitian ini melibatkan dua kelompok atau dua kelas 
dengan kelas pertama adalah kelas eksperimen dan yang kedua adalah kelas 
kontrol. Data- data pada penelitian diambil dari perbandingan hasil pretest 
(sebelum dikenakan treatment) dan posttest (setelah dikenakan treatment), 
dimana treatment disini berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together untuk digunakan pada kelas eksperimen dan 
untuk kelas kontrol menggunakan metode ceramah penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1 - O2 
Keterangan : 
T1 : Pretest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
X  :Perlakuan/ Treatment kelompok eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together. 
T2 : Posttest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian ini, dapat di gambarkan sebagai berikut: 
1. Menentukan populasi. 
2. Memilih dan menentukan sampel. 
3. Melakukan proses pembelajaran atau perlakuan (treatment) pada sampel. 
4. Melakukan tes akhir 
5. Mengolah data 
6. Melakukan pengujian hipotesis 
7. Mengambil kesimpulan 
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D. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Passing Bawah dan Passing Atas Dalam Permainan Bola Voli”. Penelitian ini 
memiliki beberapa istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun 
definisi operasional dari setiap variabel agar terhindar dari kesalahpahaman 
mengenai judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Model Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, model merupakan 
salah satu rencana guru untuk mempermudah proses pembelajaran disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan belajar, baik itu siswa, materi maupun fasilitas 
yang ada. Model pembelajaran menurut Husdarta dan Yuda (2000, hlm. 35) 
“merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk merancang pengajaran. 
Dengan kata lain model pembelajaran dapat diartikan sebuah perencanaan 
yang dibuat untuk proses pembelajaran”. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT) 
Menurut Majid (2012, hlm. 127) mengemukakan bahwa “model 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan suatu kegiatan”.  
Numbered artinya penomoran, Heads artinya kepala, Together artinya 
bersama. Jika diindikasikan dalam pembelajaran, Numbered heads together 
adalah suatu model pembelajaran dengan cara berkelompok, dimana setiap 
anggota kelompoknya memiliki nomor masing-masing dan mereka 
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya. Sehingga pembagian tugasnya 
pun rata. Tidak ada kata siswa yang tidak bekerja dalam kelompoknya. Untuk 
melaporkan hasil diskusi tersebut, guru menunjuk satu nomor untuk 
mempresentasikannya di depan teman-temannya. 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran model numbered heads 
together  adalah: 
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a. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan lima orang; 
b. Masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomor masing-masing; 
c. Guru memberi tugas/ pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk 
mengerjakannya; 
d. Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang 
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut; 
e. Guru memanggil salah satu nomor secara acak; 
f. Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari 
hasil diskusi kelompok mereka; 
g. Guru memberikan kesimpulan atas pemaparan presentasi dari masing-
masing kelompok. 
3. Bola Voli 
Permainan bola voli merupakan salah satu permainan yang kompleks 
serta tidak mudah dilakukan oleh setiap orang, karena permainan bola voli 
membutuhkan koordinasi gerak yang baik. Pada permainan bola voli individu 
dituntut dapat mengkoordinasikan anggota tubuhnya seperti tangan, kaki, 
bahkan kepala untuk menjaga agar bola tidak jatuh dilapangan permainan 
sendiri. Bukan hanya mengkoordinasikan seluruh anggota tubuh, individu juga 
harus mampu berkoordinasi dengan pemain lain untuk dapat mengembalikan 
bola ke lapangan lawan sampai lawan tidak dapat mengembalikan bola. 
Yudiana dan Subroto (2010, hlm 25) menjelaskan, bahwa “Permainan bola 
voli adalah permainan beregu yang menuntut adanya kerjasama dan saling 
pengertian dari masing-masing anggota regu.” 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian diperlukan alat yang 
disebut instrument.  Arifin (2011, hlm 225) mengemukakan bahwa: 
 
Instrumen merupakan komponen kunci dalam penelitian. Mutu 
instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam 
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penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari 
penemuan atau kesimpulan penelitian.  
 
Berdasarkan pengertian di atas, untuk memperoleh data hasil 
penelitian yang berupa peningkatan kemampuan keterampilan siswa 
digunakan instument penelitian berupa tes kemampuan dan tes yang akan 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pre test 
 Pre Test digunakan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik 
sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Hasil pre test akan digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik antara kelompok eksperimen pada passing 
bawah dan passing atas. 
2. Post test. 
 Post test digunakan untuk mengukur kemampuan dan membandingkan 
peningkatan passing bawah dan passing atas pada kelompok penelitian 
sesudah pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada pemahaman teknik dasar 
keterampilan bola voli yaitu passing bawah dan passing atas.. 
3. Tes Keterampilan Bola Voli 
Test keterampilan teknik dasar bola voli passing bawah dan passing 
atas untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dalam penelitian ini 
menggunakan tes keterampilan bola voli yaitu model NCSU Volley Ball Skills 
Test Battery (Strand dan Wilson, 1993) Adapun item test keterampilan bola 
voli dari NCSU Volley Ball Skills Test Battery adalah sebagai berikut: 
a) Tes Passing Bawah 
Pelaksanaanya sebagai berikut: 
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1) Siswa melakukan passing bawah sebanyak 6 kali (dari kiri lapangan 
atau dari kanan lapangan) 
2) Siswa melakukan passing bawah apabila bola telah diumpankan atau 
dilemparkan oleh pengumpan atau pelempar dari seberang lapangan. 
3) Lambungkan bola melewati rentangan tambang setinggi 3,20 meter 
yang berada di atas garis daerah serang, masuk ke daerah serang yang 
telah diberi skor antara 1-5 
4) Apabila telah melewati rentangan tambang dan masuk ke daerah 
serang diantara garis kedua skor, maka skornya di ambil yang paling 
tinggi dan apabila tidak melewati tambang atau keluar lapangan maka 
skornya 0 
5) Skor keseluruhan diambil dari jumlah keseluruhan siswa melakukan 
passing bawah secara sah 
 
Pengumpan Bola 
X 
Net 
 
 
1                  4    3    4          5               3          1 
 
Siswa 
          X                                                        X 
 
Gambar 3.1 
Tes Paasing Bawah (NCSU Volley Ball Skills Test Battery 
b) Tes Passing Atas 
Pelaksanaanya sebagai berikut: 
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1) Siswa melakukan passing atas sebanyak enam kali dan berdiri siap di 
daerah serang pada posisi sebelah kanan lapangan atau pada posisi 2 
dalam permainan bola voli. 
2) Siswa melakukan passing atas dari bola yang datang diumpankan atau 
di passing bawah oleh pengumpan yang berada di tengah lapangan 
yang telah ditentukan atau pada posisi 5 permainan bola voli. 
3) Siswa melakukan passing atas yang harus melewati rentangan 
tambang setinggi empat meter dan berusaha memasukan bola ke 
daerah yang telah diberi skor antara 1-5. 
4) Apabila bola masuk jatuh diantara garis kedua skor yang berbeda, 
maka diambil skor yang paling besar. 
5) Skor keseluruhan diambil dari banyaknya jumlah bola yang masuk 
secara sah. 
 
 
 
 
 
Net 
 
 
5                  4    3    2     1            Siswa (X) 
Rentangkan tambang setinggi 4 meter 
 
Pengumpan Bola 
(x) 
Gambar 3.2 
Tes Passing Atas (NCSU Volley Ball Skills Test Battery) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal yang utama yang memengaruhi kualitas dan hasil 
penelitian, yaitu kualitas pengumpulan data dan kualitas instrument penelitian. 
Instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan cara tes hasil belajar siswa. 
Tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik dalam bidang psikomotorik, dalam penelitian ini tes yang digunakan 
hanya untuk mengukur penguasaan atau kemampuan peserta didik dibidang 
keterampilan dasar bermain voli yaitu passing bawah dan passing atas. Tes ini 
diberikan pada awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT kemudian di akhir setelah mendapatkan 
perlakuan (posttest). Tes berupa praktek keterampilan dasar bola voli untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together dalam proses pembelajaran terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
 
H. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan mengetahui apakah data dari hasil 
pengukuran normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas Liliefors, Nurhasan (2008, hlm. 105) 
caranya sebagai berikut: 
1. Pengamatan X1, X2, X3.... , Xn jika dijadikan angka baku Z1, Z2, Z3..., Zn 
dengan menggunakan rumus: 
  
S
XX 
 
       (Nurhasan, 2008, hlm. 105) 
2. Untuk tiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung peluang. 
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3. Untuk bilangan baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung F ( )   P (  ≤  1) 
4. Selanjutnya dihitung proporsi Z1,Z2,...Zn yang lebih kecil atau sama 
dengan Z1. Jika proporsi dinyatakan oleh S (Z1), maka: 
S(Zi) = banyaknya Z1,Z2,...Zn yang≤  i 
N 
5. Menghitung selisih F (Z1) – S (Z1) kemudian tentukan harga mutlaknya 
6. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut (L0) 
7. Untuk menolak atau menerima hipotesis nol, maka kita bandingkan Lo ini 
dengan kritis L yang diambil dari nilai kritis L untuk uji Liliefors, dengan 
taraf nyata 0.05 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keseragaman data 
penelitian. Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi 
yang sama. Rumus yang digunakan dalam uji homogenitas adalah uji Harley,  
Irianto (2007, hlm. 271) 
Menghitung prosentase gambaran alternatif jawaban dengan menggunakan 
rumus: 
2
2
2
1
S
S
F   
 
       (Irianto, 2007, hlm. 271) 
Keterangan: 
2
1S = Varians dari kelompok lebih besar  
2
2S = Varians dari kelompok kecil 
 
Kriteria pengujian homogenitas adalah terima hipotesis jika Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel distribusi dengan derajat kebebasan = (n-1) dengan α   0,05 
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3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-independen dua arah 
(t-test independent). Menurut Sugiyono (2014, hlm. 74) “Pengujian hipotesis 
tersebut dilakukan karena penelitian ini mengkaji tentang perbandingan hasil 
belajar antara sebelum dan sesudah perlakuan (treatment)”. Pada uji hipotesis 
ini dilakukan perbandingan antara t-hitung : t-tabel jika thitung lebih besar 
atau sama dengan  t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang memiliki arti 
Terdapat perbedaan hasil belajar ranah psikomotor siswa yang signifikan 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
mata pelajaran PJOK materi bola voli, jika t-hitung lebih kecil dari pada t-
tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak yang Tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar ranah psikomotor siswa yang signifikan antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran PJOK 
tipe NHT. Yaitu uji signifikan pada hipotesis menggunakan uji kesamaan dua 
rata-rata  uji t, Darajat dan Abduljabar (2013, hlm. 138) dengan dengan rumus: 
Prosedur uji t adalah sebagai berikut : 
a. Menhitung simpangan baku gabungan dengan rumus : 
 
    
(     )  
  (    )  
 
       
 
 
(Darajat dan Abduljabar, 2013, hlm. 138) 
Keterangan : 
S2 : Simpangan baku gabungan 
n1 : Banyaknya sampel kelompok 1 
n2 : Banyaknya sampel kelompok 2 
S1
2 : Variansi kelompok 1 
S2
2  : Variansi kelompok 2 
 
 
b. Mencari nilai t dengan rumus : 
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 √
 
  
 
 
  
 
 
(Darajat dan Abduljabar, 2013, hlm. 138) 
 
Keterangan : 
t : Nilai t hitung yang dicari 
X1 : Rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil posttest kelompok 1 
X2 : Rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil posttest kelompok 2 
S : Simpangan Baku gabungan 
n1 = Banyaknya Sampel kelompok 1 
n2 = Banyaknya Sampel kelompok 2 
Melihat perolehan hasil dari thitung, dengan menggunakan derajat 
kebebasan (dk) = n1+n2-2; dan  taraf signifikansi (α)   0,05. Apabila thitung>ttabel 
maka H0 ditolak, dan begitu pula sebaliknya. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini secara umum dilakukan melalui tiga 
tahap yaitu perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian dan tahap akhir 
pelaporan penelitian, tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan penelitian, 
diantaranya: 
a. Memilih masalah penelitian melalui studi pustaka atau kajian literatur 
seperti jurnal, skripsi, buku dan sebagainya. 
b. Melakukan studi pendahuluan dengan berkunjung ke sekolah terkait, 
analisis kondisi siswa, pemanfaatan media pembelajaran dan sarana 
prasarana pembelajaran. 
c. Mengkaji secara mendalam mengenai masalah awal yang 
teridentifikasi, lalu dituangkan kedalam sebuah rumusan masalah dan 
tujuan penelitian, untuk dilanjutkan pada tahap penyusunan proposal 
penelitian disertai dengan konsultasi dengan dosen pembimbing. 
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d. Melakukan kajian pustaka dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
untuk mematangkan konsep-konsep yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
e. Merumuskan hipotesis penelitian. 
f. Memilih metodologi penelitian, metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif dan menentukan variabel penelitian dalam penelitian ini 
yaitu variable X adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
variabel Y hasil belajar psikomotorik siswa mata pelajaran PJOK materi 
bola voli 
g. Menentukan sumber data, yaitu menentukan populasi dan sampel 
penelitian. 
h. Menentukan dan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian, dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing dan dosen 
ahli sebelum diujicobakan dan direvisi.  
i. Melakukan perizinan penelitian kepada pihak-pihak terkait. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan, diantaranya: 
a. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Menyusun RPP untuk penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
c. Melakukan pengukuran awal dengan melaksanakan pretest. 
d. Menganalisis data hasil pretest. 
e. Melaksanakan treatment pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
f. Memberikan postest untuk pengukuran akhir. 
g. Menganalisis data hasil posttest. 
3. Tahap Akhir Penelitian 
a. Mengolah data hasil pretest dan postest yang telah didapatkan. 
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b. Menganalisis temuan hasil penelitian. 
c. Menarik kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pengolahan data. 
d. Membuat laporan penelitian dalam bentuk skripsi sesuai dengan 
pedoman karya tulis ilmiah.   
 
 
